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ABSTRAK 
 

Seiring dengan berkembangnya proyek konsruksi pada saat ini menjadikan proyek semakin kompleks 

dan rumit. Berbagai masalah yang sering mucul dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah 

sulitnya menyelesaikan proyek tepat waktu, terjadi pembengkakkan biaya, dan sulitnya menggunakan 

sumber daya yang efisien. Pengalokasian sumber daya yang tidak efisien menjadi sumber masalah 

besar, terutama pada tenaga kerja yang merupakan salah satu sumber daya proyek konstruksi yang 

sangat vital dan sensitif, karena dalam pelaksanaan suatu proyek seringkali ditemui penggunaan 

tenaga kerja yang masih mengalami fluktuasi, maka diperlukan suatu usaha untuk meminimumkan 

fluktuasi tersebut yaitu dengan melakukan perataan tenaga kerja. 

PDM merupakan salah satu network planning yang banyak digunakan dan diselaikan dengan 

bantuan program komputer, karena prinsipnya adalah hunbungan ketergantungan tiap pekerjaan, 

seperti pekerjaan mana yang akan dimulai terlebih dahulu dan yang mana yang berikutnya. 

Hubungan antar kegiatan ini sangat menentukan, karena dari hubungan ini dapat dibuat suatu 

jaringan kerja (network planning). Microsoft project 2016 merupakan software administrasi proyek 

yang digunakan untuk melakukan perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari 

suatu proyek. 

Dengan menggunakan aplikasi program Microsoft Project 2016 dapat membantu kita untuk melihat 

penggunaan sumber daya yang kurang merata atau masih berfluktuasi. Dari program Microsoft 

Project 2016 diperoleh Penggunaan tenaga kerja terbesar pada minngu pertama di bulan September 

sampai minggu terakhir di bulan September 2017 dimana dibutuhkan pekerja sebanyak 120 orang 

dan diperoleh schedule yang terbaik untuk penjadwalan proyek Pembangunan Terminal AKAP 

Tangkoko Bitung. 
 

Kata kunci: Tenaga kerja , sumber daya, Microsoft Project 2016. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Dalam perkembangan zaman saat ini proyek 

konstruksi terus berkembang yang semakin hari 

menuntut proses perencanaan yang lebih baik 

dan teratur. Dalam suatu proyek pada umumnya 

memiliki batas waktu (deadline), artinya suatu 

proyek harus diselesaikan sebelum atau tepat 

pada waktu yang telah ditentukan. Pada sisi lain 

disadari pula bahwa pelaksanaan suatu proyek 

pada umumnya merupakan suatu rangkaian 

mekanisme tugas atau kegiatan yang rumit, yang 

mengandung berbagai permasalahan dan 

kesulitan tersendiri. 

Berbagai masalah yang sering muncul 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah 

sulitnya menyelesaikan proyek tepat waktu, 

terjadi pembengkakkan biaya, dan sulitnya 

menggunakan sumber daya yang efisien. 

Pengalokasian sumber daya yang tidak efisien 

mnejadi sumber masalah besar, terutama pada 

tenaga kerja yang merupakan salah satu sumber 

daya proyek konstruksi yang sangat vital dan 

sensitif, karena dalam pelaksanaan suatu proyek 

seringkali ditemui penggunaan tenaga kerja yang 

masih mengalami fluktuasi, maka diperlukan 

suatu usaha untuk meminimumkan fluktuasi 

tersebut.  

Seiring dengan berkembangnya proyek 

konsruksi pada saat ini menjadikan proyek 

semakin kompleks dan rumit. Untuk proyek yang 

sederhana dengan mudah kita dapat 

merencanakan dan mengatur proyek tersebut 

hingga selesai secara manual ataupun tanpa alat 
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bantu. Hal ini berbeda dengan kenyataan 

dilapangan saat ini. Dalam proyek yang besar 

dan kompleks yang melibatkan banyak pekerja, 

material, peralatan dan waktu pelaksanaanya 

panjang dibutuhkan suatu alat bantu agar 

semuanya dapat direncanakan dengan baik dan 

terkontrol. 

Microsoft Project 2016 merupakan program 

komputer terbaru dan populer digunakan masa 

kini, karena kemudahannya dalam berintegrasi 

dengan program Microsoft Office lainnya. 

Program ini juga dapat mengola data 

perencanaan dan pelaksanaan proyek, melakukan 

perataan jam kerja pada pekerja proyek, 

termasuk mengelola dan mengontrol pembagian 

jam kerja agar sesuai dengan kapasitas tenaga 

kerja. 

Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka 

yang menjadi permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah bagaimana meratakan 

pengunaan sumber daya tenaga kerja yang 

terbatas dan berfluktuasi, agar diperoleh hasil 

yang optimal dan terkontrol dengan 

menggunakan bantuan dari program Microsoft 

Project 2016. 

 

Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Sumber daya tenaga kerja yang ditinjau 

adalah pekerja dimana tidak membedakan dan 

membatasi perpindahan tenaga kerja antara 

aktivitas kegiatan yang ada.  

2. Penggunaan program adalah untuk 

menjelaskan cara memasukan data-data yang 

ada kemudian cara pengoperasiannya. 

3. Penjadwalan awal durasi kegiatan adalah 

berdasarkan data perencaaan. 

4. Jumlah kebutuhan tenaga kerja tiap aktivitas 

didasarkan pada pengamatan dan data yang 

didapat dari lapangan 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan perataan jumlah tenaga kerja, agar 

dalam pengalokasiannya diperoleh jumlah tenaga 

kerja yang lebih efisien dan waktu yang optimum 

dengan menggunakan bantuan dari program 

Microsoft Project 2016 

Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini dapat 

diperoleh manfaat antara lain: 

1. Dapat membantu pelaksana proyek mengenai 

penggunaan sumberdaya tenaga kerja yang 

lebih merata dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi, supaya waktu penyelesaian 

proyek bisa lebih efektif dan efisien juga 

terhindar dari keterlambatan pada proyek. 

2. Dapat bermanfaat bagi penulis dan para 

pembaca dalam membuat suatu perencanaan 

proyek konstruksi serta memperbanyak 

pengetahuan mengenai program aplikasi 

komputer. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan penduduk yang 

berada dalam usia kerja. Tenaga kerja menurut 

UU No 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 

tentang ketenagakerjaan adalah “Setiap orang 

yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat” 

Penggunaan Perataan Sumber Daya Tenaga 

Kerja 

Perataan tenaga kerja adalah meratakan 

penggunaan tenaga kerja yang tersedia dalam 

periode harian, mingguan atau bulanan. Transisi 

penggunaannya dari satu tingkat ke tingkat yang 

lain tidak boleh curam, karena mengganggu 

pelaksanaan pekerjaan. 

Hasil yang ingin dicapai dalam perataan 

adalah proses smoothing dan leveling. Smoothing 

berarti tenaga kerja yang digunakan sepanjang 

proyek merata. Sedangakan leveling merupakan 

proses pemerataan yang dilihat dari sumber daya 

yang digunakan sepanjang periode proyek masih 

berfluktuasi tetapi diusahakan diminimumkan 

fluktuasi tersebut. 

Beberapa persyaratan yang merupakan 

batasan dalam meratakan tenaga kerja yaitu: 

• Produktivitas dari setiap tenaga kerja 

dianggap sama. 

• Perbedaan produktivitas dari sejumlah team 

kerja tidak diperhitungkan. 

• Tidak dapat dilakukan penghentian aktivitas. 

Ini berarti bila suatu aktivitas sudah dimulai, 

maka aktivitas tersebut harus dilaksanakan 

sampai selesai. 

• Perpindahan tenaga kerja yang sama dari 

aktivitas ke aktivitas lainnya dimungkinkan. 

Teori Dasar Perencanaan Jaringan Kerja 
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Jaringan kerja atau network planning 

merupakan salah satu model operasi manajemen 

proyek yang prinsipnya adalah hubungan 

ketergantungan antara bagian-bagian pekerjaan 

yang digambarkan atau divisualisasikan dalam 

jaringan kerja. Dengan demikian diketahui 

bagian-bagian pekerjaan mana yang harus 

didahulukan, pekerjaan mana yang menunggu 

selesainya pekerjaan lain, pekerjaan mana yang 

tidak perlu tergesa-gesa. 

Microsoft Project Profesional 2016 

Microsoft Project Professional 2016 

merupakan software administrasi proyek yang 

digunakan untuk melakukan perencanaan, 

pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari 

suatu proyek. Kemudahan penggunaan dan 

keleluasaan lembar kerja serta cakupan unsur-

unsur proyek menjadikan software ini sangat 

mendukung proses administrasi sebuah proyek. 

Microsoft Project 2016 memberikan unsur-

unsur manajeman proyek yang sempurna dengan 

memadukan kemudahan penggunaan, 

kemampuan, dan fleksibilitas sehingga 

penggunanya dapat mengatur proyek secara lebih 

efisien dan efektif. Kita akan mendapatkan 

informasi, mengendalikan pekerjaan proyek, 

jadwal, laporan keuangan, serta mengendalikan 

kekompakan tim proyek. Kita juga akan lebih 

produktif dengan mengintegrasikan program-

program Microsoft Office yang familiar, 

membuat pelaporan yang kuat, perencanaan yang 

terkendali dan sarana yang fleksibel. 

Pengelolaan proyek konstruksi membutuh-

kan waktu yang panjang dan ketelitian yang 

tinggi. Microsoft Project 2016 dapat menunjang 

dan membantu tugas pengelolaan sebuah proyek 

konstruksi sehingga menghasilkan suatu data 

yang akurat.  

Komponen biaya proyek konstruksi dapat 

dibagi sebagai berikut: 

1. Biaya langsung adalah biaya yang diperlukan 

langsung untuk mendapatkan sumber daya 

yang akan dipergunakan untuk penyelesaian 

proyek. Ketika durasi proyek ditentukan / 

dipercepat, biaya langsung akan lebih tinggi 

dibanding durasi proyek yang dikembangkan 

dari waktu normal ideal untuk aktivitas. 

2. Biaya tidak langsung adalah biaya yang 

berhubungan dengan pengawasan, 

administrasi, konsultan, pengarahan kerja, 

bunga dan pengeluaran umum di luar biaya 

konstruksi. Biaya ini tidak tergantung pada 

volume pekerjaan tetapi bergantung pada 

jangka waktu pelaksanaan pekerjaan. Biaya 

tidak langsung akan naik apabila waktu 

pelaksanaan semakin lama, namun semua 

pengurangan pada waktu seharusnya 

mengakibatkan pengurangan biaya tidak 

langsung. 

Adapun keistimewaan dari program ini 

adalah antara lain: 

1. Pengoperasian  

- Dapat mengatur informasi proyek dengan 

menggunakan kode-kode aktifitas, sumber 

daya dan tanggal sebagai kerangka 

structural. 

- Dapat bekerjasama dengan program 

aplikasi Microsoft Office lainnya. 

2. Pemakaian pada proyek 

- Dapat dipakai pada proyek dengan 1 

sampai 100.000 kegiatan per proyek. 

- Dapat mengontrol dan membuat jadwal 

pekerjaan proyek yang kompleks. 

3. Sumber daya 

- Dapat mengendalikan kegiatan pada setiap 

sumber daya dan durasi pada setiap 

sumber daya. 

- Perataan sumber daya 

4. Biaya 

- Dapat menghitung biaya per jenis 

pekerjaan dan biaya total proyek. 

- Dapat mengendalikan biaya dan jadwal. 

 

Melakukan Perataan Dengan Microsoft 

Project 2016 

Untuk melakukan pengecekan, dapat 

digunakan menu View > Resource Usage. 

Dengan ini dapat ditemukan berapa banyak 

waktu yang diperlukan oleh setiap sumber daya 

untuk bekerja pada kegiatan yang spesifik dan 

melihat apakah sumber daya tersebut sudah 

overallocated (melebihi kapasitasnya). Jadi 

tenaga kerja dikatakan overallocated apabila 

mendapat beban kerja yang melebihi kapasitas 

kerjanya. Beban kerja yang naik turun dengan 

curam dapat diratakan dengan menggunakan tolls 

yang tersedia pada program MS Project.  

Resource yang dialokasikan berlebih dan 

mengalami fluktuasi akan berwarna merah. Hal 

ini dapat dilihat dari menu View, klik Resource 

Sheet. 

Untuk mengubah Overalocated Resource, 

sehingga dapat menjadi benar kembali, dapat 

dilakukan secara otomatis yaitu melalui Levelling 

Resource ataupun secara manual. Konsekuensi 

dengan cara otomatis adalah perubahan waktu 

kerja (penjadwalan dari sumber daya tersebut). 

MS Project 2016 dapat melakukan secara 

otomatis dengan cara: 
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1. Pilih menu Resource > pilih bagian Levelling 

Option sebuah tampilan dialog bernama 

Resource Levelling akan muncul. 

2. Pada field Levelling Calculations pilih  

Automatic, pada Drop-down menu Look for 

overallocation pilih Day-by-day,Clear 

Levelling Values check box harus tercentang. 

 

 
Gambar 1. Membuat Levelling pada 

Overallocated Resource 

 

Untuk pembacaan overlocation, sebaiknya 

digunakan acuan hari Day by day. Karena hal ini 

disesuaikan dengan satuan hari yang digunakan. 

Clear leveling values before leveling, apabila 

kotak cek ini diaktifkan maka sebelumnya akan 

dihilangkan dan diganti dengan leveling yang 

baru. 

Leveling lange for: area untuk membuat leveling. 

Entire               : leveling dilakukan untuk satu 

file proyek penuh 

Level                  : levelimg dilakukan hanya pada 

area tertentu 

 

 
Gambar 2. Leveling Order Pada Saat Leveling 

 

 
Gambar 3. Tampilan Task Setelah Dilakukan 

Leveling 

 
Gambar 4. Tampilan Resource Usage Setelah 

Dilakukan leveling 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Diagram Alir Penelitian 

 

 
 

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 

 

Tempat Penelitian 

Penelitian diadakan pada Proyek 

Pembangunan Terminal AKAP Tangkoko 

Bitung. Proyek ini berlokasi di jln. S. H. 

Sarundajang, Kelurahan Manembo-Nembo, 

Kecamatan Matuari, Kota Bitung, Sulawesi 

Utara. 
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Gambar 5. Lokasi Penelitian  

Proyek ini merupakan suatu rangkaian 

kegiatan yang lumayan panjang karena dimulai 

sejak bulan Mei 2017 dan direncanakan selesai 

pada Desember 2017. Waktu penelitian dan 

pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan 

khususnya yaitu melihat penggunaan tenaga 

kerja dalam proyek ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Proyek 

Nama Proyek:  

Pembangunan Terminal AKAP Tangkoko-

Bitung 

Lokasi proyek:  

Jln. S.H. Sarundajang Kel.Manembo-Nembo, 

Kec. Matuari, Kota Bitung 

Waktu Pelaksanaan :180 HK (Hari Kalender) 

Tahun Anggaran : 2017 

Sumber Dana    : APBN 

Pelaksana   : PT. TOUNTEMBOAN JAYA 

Konsultan Pengawas : CV. AIDA LESTARI 

Berdasarkan jenis data dan jumlah data yang 

didapat dari survey langsung di lapangan yaitu 

antara lain Rencana Anggaran Biaya, data 

Volume Masing-masing Pekerjaan dan laporan 

harian, laporan mingguan serta laporan bulanan 

dinyatakan dalam bobot tiap item pekerjaan. 

Selanjutnya dilakukan penentuan durasi dari 

masing-masing item pekerjaan dan dinyatakan 

dalam skala satuan hari kerja kalender. Hasil 

durasi pekerjaan yang diperoleh berdasarkan 

dengan laporan harian yang ada dapat dilihat 

pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Durasi Pekerjaan 

 
 

 

Tabel 1. Durasi Pekerjaan (Lanjutan) 
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Tabel 1. Durasi Pekerjaan (Lanjutan) 

  

Pengolahan Data Dengan Program Microsoft 

Project 2016 

Pada aplikasi software dengan meng-

gunakan MS Project 2016, selanjutnya data awal 

atau item-item pekerjaan yang telah ditetapkan 

dalam Rencana Anggaran Biaya berdasarkan 

rencana penjadwalan, lamanya durasi tiap item 

pekerjaan, starting point masing-masing item 

pekerjaan, jumlah pekerja dari masing-masing 

item pekerjaan, serta hubungan kendala antara 

tiap-tiap item pekerjaan, diinput langsung 

kedalam program MS Project 2016. Hasilnya 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 6.1 Gantt Chart Sebelum Perataan (1) 

 

 
Gambar 6.2 Gantt Chart Sebelum Perataan (2) 

 
Gambar 6.3 Gantt Chart Sebelum Perataan (3) 

 

 

 
Gambar 6.4 Gantt Chart Sebelum Perataan (4) 

 

 

 
Gambar 6.5 Gantt Chart Sebelum Perataan (5) 

 

 

 
Gambar 6.6 Gantt Chart Sebelum Perataan (6) 

 

 
Gambar 7. Resource Graph Sebelum Perataan: 

Pekerja 
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Berdasarkan informasi data awal kita bisa 

melihat bahwa pada gafik yang ada terjadi 

overallocated mulai pada minggu ke-11 sampai 

pada minggu ke-14, overallocated juga terjadi 

pada minggu ke-23 sampai pada minggu ke-27. 

Jumlah pekerja terbanyak yaitu 146 orang. 

Berdasarkan informasi data awal juga kita 

dapat melihat bahwa masih terjadi fluktuasi yang 

tidak beraturan. Oleh karena perlu dilakukan 

perataan ulang dengan langkah-langkah berikut :   

1. Pilih menu Resource > pilih bagian Levelling 

Option sebuah tampilan dialog bernama 

Resource Levelling akan muncul. 

2. Pada field Levelling Calculations pilih  

Automatic, pada Drop-down menu Look for 

overallocation pilih Day-by-day,Clear 

Levelling Values check box harus tercentang. 

Dengan cara di atas kita bisa melihat 

hasilnya pada Resource Garph berikut : 

 

Gambar 8. Resource Garph Sesudah 1 Kali 

Perataan : Pekerja  

 

Setelah proses perataan 1 kali maka diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

1. Masih ada terjadi fluktuasi yang tidak 

beraturan. 

2. Durasi umur proyek bertambah 8 minggu. 

Dari hasil perataan di atas dapat dilihat 

bahwa pada grafik masih terjadi fluktuasi yang 

tidak beraturan dan durasi umur proyek 

bertambah. Oleh karena itu perlu dilakukan 

perataan ulang sumber daya tenaga kerja dengan 

cara mengatur kembali durasi tiap item pekerjaan 

mengubah penjadwalan kegiatan dan mengubah 

hubungan antar pekerjaan. Hasilnya dapat dilihat 

pada gambar Resource Garph berikut : 

 

Gambar 9. Resource Garph Sesudah 2 Kali 

Perataan: Pekerja  

Setelah proses perataan yang kedua, 

kemudian diperoleh hasil perataan sumber daya 

dengan cara mengatur kembali durasi tiap item 

pekerjaan mengubah penjadwalan kegiatan dan 

mengubah hubungan antar pekerjaan 

(predecessor). Hasil yang diperoleh sebagai 

berikut : 

1. Diperoleh schedule yang terbaik untuk 

penjadwalan proyek, dimana umur proyek 

dapat dipersingkat 4 minggu. 

2. Penggunaan tenaga kerja terbesar pada 

minngu pertama di bulan September sampai 

minggu terakhir di bulan September 2017 

dimana dibutuhkan pekerja sebanyak 120 

orang. 

3. Fluktuasi penggunaan sumberdaya tenaga 

kerja yang teratur dan lebih baik 

dibandingkan dengan kondisi sumber daya 

awal maupun kondisi sumberdaya setelah 

perataan awal. 

Setelah hasil dari proses perataan yang 

kedua kita bisa melihat bahwa umur proyek 

dipersingkat menjadi 4 minggu maka kita akan 

melakukan perataan lagi supaya umur proyek 

tetap kita pertahankan dan hasilnya bisa kita lihat 

pada gambar Resorce Garph berikut: 

 
Gambar 10. Resource Garph Sesudah 3 Kali 

Perataan : Pekerja  

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan skripsi ini dengan 

menggunakan aplikasi program Microsoft 

Project 2016 pada Proyek Pembangunan 

Terminal AKAP Tangkoko Bitung, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan aplikasi program 

Microsoft Project 2016 dapat membantu kita 

untuk melihat penggunaan sumber daya yang 

kurang merata atau masih berfluktuasi. 

2. Diperoleh schedule yang terbaik untuk 

penjadwalan proyek Pembangunan Terminal 

AKAP Tangkoko Bitung. 

3. Dari program Microsoft Project 2016 

diperoleh Penggunaan tenaga kerja terbesar 

pada minggu pertama di bulan September 
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sampai minggu terakhir di bulan September 

2017 dimana dibutuhkan pekerja sebanyak 

120 orang. 

4. Fluktuasi penggunaan sumberdaya tenaga 

kerja lebih baik dari sebelumnya yaitu 

penurunan penggunaan tenaga kerja terjadi 

pada 2 minngu sebelum proyek berakhir. 

 

Saran 

Adapun yang menjadi saran dari penulis 

setelah melakukan penelitian ini adalah : 

1. Dalam menggunakan program Microsoft 

Project 2016 untuk pengolahan proyek 

tidaklah cukup hanya dengan berbekal 

pengetahuan mengoperasikannya, tetapi perlu 

dibekali dengan pemahaman dalam 

pengolahan data Manajemen Konstruksi dan 

pengalaman dalam pelaksanaan proyek. 

2. Penggunaan program Microsoft Project 2016 

dalam penelitian ini masih sederhana yaitu 

hanya pengendalian sumber daya khususnya 

pekerja, sehingga perlu mempelajari lebih 

jauh mengenai program Microsoft Project 

2016 ini. Penggunaan program ini dapat 

dikembangkan lebih jauh untuk prencanaan, 

pelaksanaan, maupun pengendalian dari segi 

biaya dan waktu.  
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